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ABSTRACT

THE EFFECT OF CAPITAL EXPENDITURE AND INCOME DISTRIBUTION ON THE
ECONOMIC GROWTH OF 10 PROVINCES ON THE ISLAND OF SUMATRA
By:
Daffa Tiara Putri: Didik Susetyo; Sukanto

Capital expenditure and income distribution are important for macro indicators because these
two variables are able to encourage economic growth. This study aims to analyze the effect of
capital expenditure and income distribution on the economic growth of 10 provinces on the
island of Sumatra. The data used is secondary data from 2011-2020. The analysis technique used
is a regression analysis of panel data with an estimate of the Random Effect Model (REM) as the
selected model. The resulls showed that capital expenditure has a negative and significant
influence on the economic growth of 10 provinces on the island of Sumatra. Income distribution
has a positive and significant effect on the economic growth of 10 provinces on the island of
Sumatra. Therefore, local governments have to more explore the potential of each region and
maximize their spending allocation properly.

Keywords: Economic Growth, Capital Expenditure, Income Distribution
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ABSTRAK

PENGARUH BELANJA MODAL DAN DISTRIBUSI PENDAPATAN TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI 10 PROVINSI DI PULAU SUMATERA
Oleh:
Daffa Tiara Putri; Didik Susetyo; Sukanto

Belanja modal dan distribusi pendapatan merupakan hal penting bagi indikator makro
dikarenakan kedua variabel ini mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh belanja modal dan distribusi pendapatan terhadap
pertumbuhan ekonomi 10 provinsi di Pulau Sumatera. Data yang digunakan ialah data sekunder
dari tahun 2011- 2020. Teknik analisis yang digunakan ialah analisis regresi data panel dengan
estimasi Random Effect Model (REM) sebagai model terpilih. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa belanja modal memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
10 provinsi di Pulau Sumatera. Distribusi pendapatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi 10 provinsi di Pulau Sumatera. Oleh karena itu, diharapkan
pemerintah daerah lebih menggali potensi tiap daerah dan memaksimalkan alokasi belanjanya
dengan baik.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Belanja Modal, Distribusi Pendapatan

Ketua Anggota
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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Suatu daerah dapat diidentifikasikan mengalami kemajuan ataupun
kemunduran tercermin pada pertumbuhan ekonomi daerah tersebut (lIbrahim,
2014). Pertumbuhan ekonomi yang tinggi diharapkan suatu daerah dapat mengejar
ketertinggalan dari daerah lainnya. Berdasarkan PDBnya, provinsi di pulau

sumatera masih tertinggal dengan provinsi di pulau lainnya di Indonesia.
Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai suatu proses kenaikan output
perkapita dengan berdasarkan PDRB (Adyatma & Oktaviani, 2015). Apabila ingin
mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang baik maka harus memiliki pemerataan
pembangunan yang baik pula melalui anggaran yang telah diberikan pada masing-
masing daerah yang tercermin dalam Anggaran Pendapatan Belanja Daerah
(APBD), salah satunya pemaksimalan alokasi belanja modal. Peningkatan
pertumbuhan ekonomi yang cepat dapat menyebabkan ketimpangan distribusi
pendapatan karna keduanya sulit dimaksimalkan bersamaan (Shin, 2012). Maka
dari itu, untuk mencapai pertumbuhan yang baik haruslah memiliki perencanaan
yang baik pula karna sebenarnya pertumbuhan ekonomi memanglah sangat erat
kaitannya dengan kemampuan dari segi ekonomi daerah itu sendiri yang biasanya
berbeda-beda di setiap daerah. Melalui data yang diperoleh dari BPS, laju

pertumbuhan ekonomi menurut Provinsi di Pulau Sumatera sebagai berikut:



Tabel 1. 1 Laju Pertumbuhan PDRB ADHK 2010 Menurut Provinsi

Pulau Sumatera (Persen)

Laju Pertumbuhan PDRB ADHK 2010 Menurut Provinsi (Persen)

Provinsi 2011 2015 2020
Aceh 3,28 -0,73 -0,37
Sumatera utara 6,66 51 -1,07
Sumatera barat 6,34 5,53 -1,6
Riau 5,57 0,22 -1,12
Jambi 7,86 4,21 -0,46
Sumatera selatan 6,36 4,42 -0,11
Bengkulu 6,85 5,13 -0,02
Lampung 6,56 5,13 -1,67
Kep. Bangka belitung 6,9 4,08 -2,3
Kep. Riau 6,96 6,02 -3,8

Sumber: bps.go.id 2011-2020

Berdasarkan Tabel 1.1, pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera
mengalami penurunan yang drastis terjadi pada tahun 2020 akibat pendemi Covid-
19 yang sangat berdampak pada perekonomian. Sehingga anggaran daerah yang
telah direncanakan untuk pembangunan daerah dan lainnya jadi tertunda dan
direlokasikan untuk pemulihan perekonomian daerah kembali.

Potret pertumbuhan ekonomi Provinsi Aceh cenderung paling rendah
dibandingkan Provinsi lainnya di Pulau Sumatera. Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu, Subianto (2016) yang menunjukan nilai terendah pertumbuhan ekonomi
di Provinsi Aceh disebabkan oleh PDRB atas harga konstan dan harga yang

berlaku menurut lapangan usaha yang berupa pendidikan maupun sarana dan



prasarana, atau lainnya yang masih terbilang cukup baik namun kurang
memaksimalkan kemampuan dari sumber daya manusia maupun sumber modal
dari Provinsi Aceh itu sendiri.

Pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tertulis tugas
pemerintah daerah ialah mengatur anggaran pada masing-masing daerah dengan
mengurangi bantuan langsung dari pemerintah pusat dalam bentuk rancangan
APBD yang diharapkan dapat membantu dalam peningkatan pelayanan khususnya
di sektor publik sehingga daya tarik investor pun meningkat dan membuat usaha
di daerahnya. Hal ini bisa dicapai apabila pemerintah ikut berperan dengan
memberikan beberapa fasilitas dengan melalui alokasi belanja yang lebih besar
dalam bentuk APBD.

Belanja daerah akan lebih baik apabila dimaksimalkan pemanfaatannya
pada aktivitas pembangunan maupun program-program layanan publik (Wandira,
2013). Menurut Mardiasmo (2012) akan lebih baik apabila belanja daerah
dialokasikan untuk belanja modal pada sektor publik karena setelah terjadinya
krisis ekonomi yang pernah dialami Indonesia di tahun 1997 telah berdampak pada
peningkatan ketimpangan distribusi pendapatan sehingga sangat berdampak pada
pertumbuhan ekonomi. Oleh karna itu, apabila Pemerintah Daerah bertujuan
membantu peningkatan pada layanan publik dan kesejahteraan masyarakat dengan
melalui belanja modal daerah sehingga Pemerintah Daerah diharapkan lebih
memperhatikan distribusi pendapatan di daerah tersebut agar lebih besar dan

merata. Pengalokasian belanja modal yang baik dapat menstimulasikan



perekonomian dengan berbagai kegiatan ekonomi produktif ke arah penciptaan
lapangan kerja baru sehingga meningkatkan pendapatan masyarakat dan
diharapkan dapat membantu meratakan distribusi pendapatan didaerah tersebut.

Peran pemerintah daerah sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kinerja
perekonomian daerah dan kesejateraan masyarakat. Dalam tugasnya untuk
mensejahterakan masyarakat tidak hanya terpacu pada pertumbuhan PDRB tetapi
juga meratakan distribusi pendapatan. Berdasarkan UU Nomor 9 Tahun 2015 yang
menyatakan bahwa Pemerintah Daerah berhak mengatur pendapatan maupun
peran alokasi dengan menentukan prioritas kebutuhan suatu daerah sehingga
diharapkan pemerintah daerah dapat meratakan distribusi pendapatan.

Kesenjangan pendapatan dapat terjadi apabila muncul ketidaksamaan
kepemilikan pada sektor sumber daya, faktor produksi maupun barang modal.
Sehingga diyakini apabila telah memiliki sumber daya, faktor produksi dan barang
modal yang besar maka pendapatan yang diterima akan berjumlah besar pula.
Ketidaksamaan ini memang sering terjadi, namun masih dapat diatasi dengan
berdasarkan teori neoklasik yaitu penyesuaian otomatis dengan tujuan terjadi
keseimbangan yang baru.

Apabila hasil dari penyesuaian ini belum maksimal dalam mengatasi
kesenjangan pendapatan, maka dibantu dengan menggunakan sistem perpajakan
dan subsidi, dimana sistem perpajakan ini dapat menurunkan penghasilan
masyarakat yang terbilang tinggi seperti pajak progresif, yaitu penetapan tarif yang

makin tinggi dengan semakin meningkatnya penghasilan. Sehingga dapat



disubsidikan pada masyarakat yang penghasilannya terbilang rendah. Dengan
harapan subsidi yang diberikan sesuai dengan sasarannya. Proses ini disebut
dengan proses retribusi pendapatan yang dapat mengatasi kesenjangan distribusi
pendapatan dengan Rasio Gini sebagai tolak ukurnya. Berikut merupakan tabel
Rasio Gini provinsi di Pulau Sumatera tahun 2011-2020:

Tabel 1. 2 Ratio Gini Provinsi di Pulau Sumatera

Gini Ratio Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 2011-2020

Provinsi 2011 2015 2020
Aceh 0,326 0,334 0,323
Sumatera utara 0,347 0,336 0,316
Sumatera barat 0,353 0,342 0,305
Riau 0,363 0,364 0,329
Jambi 0,34 0,361 0,32
Sumatera selatan 0,342 0,36 0,339
Bengkulu 0,36 0,376 0,334
Lampung 0,366 0,376 0,327
Kep. Bangka belitung 0,301 0,283 0,262
Kep. Riau 0,317 0,364 0,339

Sumber: bps.go.id 2011-2020

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, Provinsi Riau memiliki ratio
gini yang paling tinggi dibandingkan 9 provinsi lainnya tepatnya ditahun 2012
yang mencapai 0,404. Ditahun selanjutnya sudah sedikit menurun namun tetap
terbilang tinggi. Hal ini pun menjadi tantangan bagi pemerintah daerah untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonominya namun juga harus menyeimbangkan

distribusi pendapatan yang merata demi kesejahteraan masyarakatnya.
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Berdasarkan latar belakang pada permasalahan inilah, saya akan menguji lebih
jauh mengenai pengaruh belanja modal dan distribusi pendapatan terhadap

pertumbuhan ekonomi Provinsi di Pulau Sumatera tahun 2011 hingga 2020.

1.2.Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi pada
10 Provinsi di Pulau Sumatera?
2. Bagaimana pengaruh distribusi pendapatan terhadap pertumbuhan
ekonomi pada 10 Provinsi di Pulau Sumatera?
3. Bagaimana pengaruh antara belanja modal dan distribusi pendapatan

terhadap pertumbuhan ekonomi pada 10 Provinsi di Pulau Sumatera?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan
ekonomi pada 10 Provinsi di Pulau Sumatera.
2. Untuk menganalisis pengaruh distribusi pendapatan terhadap pertumbuhan
ekonomi pada 10 Provinsi di Pulau Sumatera.
3. Untuk menganalisis pengaruh belanja modal dan distribusi pendapatan

terhadap pertumbuhan ekonomi pada 10 Provinsi di Pulau Sumatera.

1.4.Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
a.) Memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan tentang belanja modal,

distribusi pendapatan, dan pertumbuhan ekonomi
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b.) Mengetahui peran pemerintah di Pulau Sumatera dalam menjalankan
tugasnya yang berhubungan dengan belanja modal, distribusi
pendapatan, maupun pertumbuhan ekonomi

c.) Menjadi bahan referensi kajian teoritis yang berhubungan dengan

belanja modal, distribusi pendapatan, dan pertumbuhan ekonomi.

Manfaat Praktis
a.) Pemerintah

Menjadi bahan pertimbangan untuk para pengambil kebijakan saat
akan memutuskan suatu kebijakan untuk mengurangi permasalahan yang
terjadi pada belanja modal daerah, distribusi pendapatan, maupun
pertumbuhan ekonomi pada Provinsi di Pulau Sumatera.
b.) Masyarakat

Sebagai informasi yang sistematis dan gambaran umum untuk
masyarakat mengenai dengan Belanja Modal, Distribusi Pendapatan, dan
Pertumbuhan Ekonomi.
c.) Peneliti Selanjutnya

Memberikan sumber informasi dan literatur untuk peneliti-peneliti
selanjutnya yang berhubungan dengan Belanja Modal, Distribusi

Pendapatan, dan Pertumbuhan Ekonomi.
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